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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan media CD Interaktif dengan Metode Kumon, mengetahui
respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan media CD Interaktif dengan Metode Kumon, dan mengetahui hasil
belajar menggunakan media CD Interaktif dengan Metode Kumon pada Mata Pelajaran Mekanika Teknik.

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dilakukan
secara bergantian. Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui lembar tes hasil belajar pada pertemuan
kedua dan keempat kelas X-TGB 1 dan X-TGB 2 di SMK Negeri | Nganjuk. Sampel yang digunakan yaitu 32 siswa
kelas X-TGB 1 dan 32 siswa kelas X-TGB 2.

Hasil analisis data menunjukkan persentase kelayakan media CD Interaktif yaitu sebesar 84,24% yang termasuk
dalam kategori sangat valid. Hasil Respon siswa kelas X-TGB 1 pada materi resultan gaya menunjukkan persentase
sebesar 87,92% yang termasuk dalam kategori sangat baik. Sementara itu, respon siswa kelas X-TGB 2 pada materi
reaksi tumpuan menunjukkan persentase sebesar 82,44% yang termasuk dalam kategori sangat baik.

Berdasarkan perhitungan Uji t pada hasil belajar materi resultan gaya didapat #ip.... lebih besar dari fraz:;

(%92 » 1.P¥}, dengan signifikansi (@) = 5%, pada hasil belajar materi reaksi tumpuan didapat zq,ns lebih besar dari

g (4.2 = 1,¥¥], dengan signifikansi (o) = 5% artinya terdapat perbedaan tes hasil belajar yang signifikan antara
siswa yang mendapatkan perlakuan media CD Interaktif dengan Metode Kumon dengan siswa yang tidak mendapatkan
perlakuan. Dengan demikian, Media CD Interaktif dengan Metode Kumon dapat memberikan perbedaan hasil belajar
yang lebih baik pada materi resultan gaya dan reaksi tumpuan.

Kata Kunci : Media CD Interaktif, Metode Kumon, Hasil Belajar, Mekanika Teknik, Respon siswa.

Abstract

This study aims to knows feasibility of Interactive CD Media with Kumon methods. the respons of student using
Interactive CD Media with Kumon methods, and determine the result of learning that use Interactive CD Media with
Kumon methods on the subject of Engineering Mechanics

The type of research is a quasi experiment with experiment class and control class conducted alternately.
Collecting data in this study were obtained through the test sheet student learning outcomes from the second meeting
and fourth meeting class X-TGB 1 dan X-TGB 2 in SMK Negeri 1 Nganjuk. The Sample is used 32 student of class X-
TGB 1 and 32 student of class X-TGB 2.

The result of the analysis data shows the percentage feasibility of Interactive CD Media with Kumon methods is
84,24 % in category of perfectly valid. The result of student respons class X-TGB 1 on the force resultante shows the
percentage 87,92% are in the very good category. Meanwhile, the result of student respons class X-TGB 2 on the
structure reaction shows the percentage 82,44% are in the very good category.

Based on the calculation t test on the learning outcome of force resultante obtained teount > tiable ( 3,03 > 1,99) with
level of signification (&) 5%. On the learning outcome of structure reaction obtained teoue> tapie ( 3,53 > 1,99) with level
of signification (o) 5%. Means that there are differences in learning outcomes significantly between students who
receive treatment Interactive CD Media with Kumon method with student who did not receive treatment. Thus,
Interactive CD Media with Kumon Method can provide the better difference of the learning outcomes of force resultante
and structure reaction.

Keywords : Interactive CD Media, Kumon Methods, Learning Outcomes, Engineer Mechanics, Students respons

pengajaran harus bersifat multisensory dan penuh dengan
PENDAHULUAN variasi.

Penggunaan media dalam  pengajaran  lebih Berdasarkan data yang diperoleh dari guru SMK
diutamakan untuk mempercepat proses belajar mengajar ~ Negeri 1 Nganjuk nilai rata-rata siswa pada Ujian Tengah
dan membantu siswa dalam menangkap pengertian yang Semester Genap menunjukkan bahwa nilai rata-rata
diberikan guru (Bahri dkk, 2010:134). Setiap 30 siswa,  siswa kelas X TGB 1 untuk mata pelajaran mekanika
22 diantaranya rata-rata dapat belajar secara efektif  teknik hanya 73,33 dengan persentase siswa yang tidak
selama guru menghadirkan kegiatan belajar yang ~ mencapai nilai 75 atau KKM yaitu sebesar 40%,
berkombinasi antara visual, auditori, dan kinestetik sedangkan nilai rata-rata siswa kelas X TGB 2 untuk
(Silberman, 1996:28). Guna memenuhi kebutuhan ini, mata pelajaran mekanika teknik hanya 71,52 dengan
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persentase siswa yang tidak mencapai nilai 75 atau KKM
yaitu sebesar 66,67% .Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi dengan guru SMK Negeri 1 Nganjuk,
menunjukan bahwa di sekolah tersebut belum
mengoptimalkan media pembelajaran serta metode
pembelajaran, sehingga kurang menarik minat siswa
untuk mempelajari mata pelajaran bersangkutan sehingga
dapat disimpulkan bahwa dibutuhkan metode dan media
pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Media pembelajaran yang digunakan
secara tepat mempunyai pengaruh cukup besar dalam
pencapaian kompetensi/tujuan pembelajaran yang akan
dicapai oleh guru saat proses belajar mengajar
berlangsung. Metode Kumon merupakan metode belajar
perseoragan. Level awal untuk setiap siswa ditentukan
secara persorangan dengan tujuan agar siswa dapat
memahami sendiri bagaimana menyelesaikan soal-soal
(Huda, 2013:189). Melalui penelitian ini diharapkan
dapat memunculkan keterlibatan siswa secara aktif
melalui pembelajaran media CD interaktif dengan
metode kumon. Selain itu, penelitian ini juga dilakukan
untuk mengetahui penerapan dari media CD interaktif
dengan metode Kumon pada mata pelajaran Mekanika
Teknik.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat
diambil rumusan masalah sebagai berikut Bagaimana
kelayakan media CD Interaktif dengan metode Kumon
berbasis Macromedia Director pada mata pelajaran
Mekanika Teknik di SMK Negeri 1 Nganjuk?,
Bagaimana respon siswa terhadap pembalajaran
menggunakan media CD Interaktif dengan metode
Kumon berbasis Macromedia Director pada mata
pelajaran Mekanika Teknik di SMK Negeri 1 Nganjuk?,
Bagaimana hasil belajar siswa menggunakan media CD
Interaktif dengan metode Kumon berbasis Macromedia
Director pada mata pelajaran mekanika teknik di SMK
Negeri 1 Nganjuk?

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut: Mengetahui kelayakan media CD interaktif
dengan metode Kumon berbasis Macromedia Director
pada mata pelajaran Mekanika Teknik di SMK Negeri 1
Nganjuk Mengetahui respon siswa terhadap pembalajaran
menggunakan media CD Interaktif dengan metode
Kumon berbasis Macromedia Director pada mata
pelajaran Mekanika Teknik di SMK Negeri 1 Nganjuk.
Mengetahui hasil belajar siswa menggunakan media CD
Interaktif dengan metode Kumon berbasis Macromedia
Director pada mata pelajaran Mekanika Teknik di SMK
Negeri 1 Nganjuk.

KAJIAN TEORI

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian
dan minat serta perhatian siswa sedemikan rupa sehingga
proses belajar terjadi (Sadiman dkk, 2007:7).

Menurut Daryanto (2010:51) multimedia interaktif
adalah suatu multimedia yang dilengkapi dengan alat
pengontrol apapun yang dapat dioperasikan oleh
pengguna, sehingga pengguna dapat memilih apa yang
dikehendaki untuk proses selanjutnya. Compact Disk
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merupakan salah satu bentuk fisik dari multimedia
interaktif yang di dalamnya sudah terdapat aplikasi
pembelajaran interaktif.

Macromedia Director merupakan software yang
dikembangkan oleh Macromedia (seperti Flash dan
Dreamweaver) saat ini merupakan bagian dari sistem
Adobe. Adobe Director mengijinkan pengguna untuk
membangun aplikasi berdasarkan metaphor film, dengan
user sebagai “sutradara” dari film. Adobe Director
didesain untuk membuat urutan animasi, terdapat Bahasa
scripting handal tambahan yang disebut Lingo. Adobe
Director mendukung projek multimedia 2D dan 3D.
Director biasa digunakan untuk pembuatan multimedia
interaktif pada media CD/DVD atau singkatnya disebut
CD interaktif (Hendi & Robby, 2011:545).

Menurut Arnika (2014:15) Metode kumon
merupakan suatu metode belajar dari Jepang yang
dikembangkan pertama kali oleh Toru Kumon pada tahun
1954. Metode kumon adalah sistem belajar yang
memberikan program belajar perseorangan dengan
menggunakan lembar kerja untuk menggali potensi
maksimal siswa melalui tahap-tahap: (1)sajian konsep,
(2) latihan, (3) tiap siswa selesai tugas, langsung
diperiksa dan dinilai, (4) jika keliru, langsung
dikembalikan untuk diperbaiki dan diperiksa lagi. Dalam
metode kumon ini, nilai 100 harus dicapai. Setiap latihan
harus dikerjakan dengan benar semua sebelum
dilanjutkan dengan latihan selanjutnya. Jika salah, siswa
harus memperbaiki sampai mendapatkan nilai 100 agar
siswa tidak kesulitan saat ia mengerjakan latihan dengan
tingkat kesulitan yang lebih tinggi.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen
semu (quasi eksperimen). Quasi eksperimen adalah
penelitian eksperimen yang mempunyai kelompok
kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2014:77).
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Non-equivalent Control Group Design. Desain
ini menggunakan dua kelas subjek, yaitu kelas
eksperimen (diberikan perlakuan berupa Media CD
Interaktif dengan Metode Kumon) dan kelas kontrol
(tidak diberikan perlakuan, pembelajaran konvensional
yang sering digunakan guru mengajar di SMK Negeri 1
Nganjuk).

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah siswa Kelas X Teknik Gambar Bangunan SMK
Negeri 1 Nganjuk pada mata pelajaran Mekanika Teknik.
Sampel yang digunakan yaitu 32 siswa kelas X-TGB 1
dan 32 siswa kelas X-TGB 2.

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan
angket dan tes hasil belajar. Angket digunakan untuk
mengetahui validasi kelayakan perangkat pembelajaran.
Validasi perangkat diberikan kepada dosen Teknik Sipil
Universitas Negeri Surabaya dan guru SMK Negeri 1
Nganjuk. Validasi kelayakan perangkat pembelajaran
berupa silabus, RPP, media, dan soal tes hasil belajar. Tes
hasil belajar digunakan untuk mengetahui pemahaman
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siswa terhadap materi yang diujikan. Tes hasil belajar
yaitu tes kognitif berupa soal uraian.

Teknik  pengumpulan  data  menggunakan
kuesioner respon siswa dan tes hasil belajar. Kuesioner
respon siswa ini digunakan untuk mengungkap respon
siswa terhadap penerapan media CD interaktif dengan
metode kumon berbasis Macromedia Director. Kuesioner
ini diberikan ketika semua pokok pembahasan telah
selesai dan diisi oleh sampel kelas eksperimen. Data yang
akan diperoleh berupa persentase respon siswa terhadap
media CD inetraktif dengan metode Kumon. Tes
dilakukan setelah proses pembelajaran dan tes ini
digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada
materi yang diajarkan setelah mendapat perlakuan
dengan media CD Interaktif dengan metode Kumon.
Bentuk tes yang digunakan adalah uraian dengan materi
pokok Menganalisis hubungan antara gaya, momen dan
kopel pada konstuksi bangunan. Data yang akan
diperoleh berupa angka dari nilai hasil belajar siswa.

Teknik analisis hasil belajar siswa menggunakan
Uji t dua pihak. Sebelum menganalisis hasil belajar yang
perlu dilakukan adalah menyusun hipotesis. Hipotesisnya
adalah

Ho : py=p, tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil
belajar antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol.

Ha : p,=p, terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian ini adalah analisis hipotesis komparatif.
Menurut Sugiyono (2012: 117) menguji hipotesis
komparatif berarti menguji parameter populasi yang
berbentuk perbandingan melalui ukuran sampel yang
juga  berbentuk  perbandingan. -~ Jenis  analisis
komparatifnya adalah uji dua pihak dengan dua sampel
yang independen. Jumlah sampel n; = n, dan setelah diuji
homogenitas ternyata kedua sampel bersifat homogen,
sehingga menggunakan rumus sebagai berikut

im i
§ o f
]
(Sugiyono, 2012: 138)
Keterangan:

¥; =Rata-rata sampel 1
x; =Rata-rata sampel 2
n; = Jumlah sampel 1
n, =Jumlah sampel 2
S,? = Varians sampel 1
S,? = Varians sampel 2

Kemudian hasil perhitungan diatas  (thiwung)
dibandingkan dengan harga t,, dengan taraf kesalahan
atau signifikansi 5% (0,05) dan dk sebesar n; + n, — 2,
apabila harga thiwng > tubel, maka Ho ditolak Ha diterima,
sedangkan apabila harga thne < tpe, maka Ho diterima
dan Ha ditolak (Sugiyono, 2012:124).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

a.

Materi Resultan Gaya

Hasil belajar siswa diperoleh dari tes siswa yang
dilakukan setelah materi pembelajaran. Tes
diberikan pada dua kelas yaitu kelas X-TGB 1 dan
X-TGB 2. Tes pertama dilakukan setelah dua kali
pertemuan yaitu materi resultan gaya dengan cara
grafis dan resultan gaya dengan cara analitis.
Adapun hasil tes belajar siswa kelas X-TGB 1 dan
X- TGB 2 pada materi resultan gaya dapat dilihat
pada Tabel 1

Tabel 1 Rata-rata Hasil Belajar Materi
Resultan Gaya
KelasEksperimen Kelas Kontrol
Kelas X-TGB 1 Kelas X-TGB 2
Jumlah 2470 Jumlah 2201
Rata- 77,19 Rata- 68.78
rata rata

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa, siswa
kelas X-TGB 1 sebagai kelas eksperimen berjumlah
32 siswa memiliki rata-rata hasil belajar 77,19
sedangkan siswa kelas X- TGB 2 sebagai kelas
kontrol berjumlah 32 siswa memiliki rata-rata hasil
belajar 68,79.

Materi Reaksi Tumpuan

Hasil belajar siswa diperoleh dari tes siswa yang
dilakukan setelah materi pembelajaran. Tes
diberikan pada dua kelas yaitu kelas X-TGB 1 dan
X-TGB 2. Tes kedua ini dilakukan setelah dua kali
pertemuan yaitu materi reaksi tumpuan dengan
beban terpusat dan reaksi tumpuan dengan beban
merata. Adapun hasil tes belajar siswa kelas X-TGB
1 dan X- TGB 2 pada materi resultan gaya dapat
dilihat pada Tabel 2

Tabel 2 Rata-rata Hasil Belajar Materi
Reaksi Tumpuan

Kelas Kontrol
Kelas X-TGB 1

KelasEksperimen
Kelas X-TGB 2

Jumlah 2537 Jumlah 2242
Rata- 79,28 Rata- 70,06
rata rata

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa, siswa
kelas X-TGB 2 sebagai kelas eksperimen berjumlah
32 siswa memiliki rata-rata hasil belajar 79,28
sedangkan siswa kelas X- TGB 1 sebagai kelas
kontrol berjumlah 32 siswa memiliki rata-rata hasil
belajar 70,06.
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Penerapan Media CD Interaktif dengan Metode Kumon Berbasis Macromedia Director Pada Mata Pelajaran Mekanika

Teknik di SMK Negeri 1 Nganjuk

Perbedaan Distribusi Frekuensi Data Hasil
Belajar Materi Resultan Gaya
Tabel 3 Perbedaan Distribusi Frekuensi Data
Hasil Belajar pada Kelas Eksperimen dan

Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

X-TGB1

Interval

X-TGB2
Kelas

Kelas
Interval e

Frek (%) (%)

84-100 9 28,125% 76-93 5 15,625%

66-83 17 53,125% 58-75 21 65,625%

48-65 6 18,750% 40-57 6 18,750%

Jumlah

32 100% Jumlah 32 100%

Berdasarkan Tabel 3 di atas, skor kelas interval
tinggi dengan nilai 84-100 pada kelas X-TGB 1
sebagai kelas eksperimen sebanyak 9 siswa dengan
persentase 28,125%,sedangkan pada kelas X-TGB
2 sebagai kelas kontrol dengan nilai 76-93 sebanyak
5 siswa dengan persentase 15,625%. Skor kelas
interval sedang dengan nilai 66-83 pada kelas X-
TGB 1 sebagai kelas eksperimen sebanyak 17 siswa
dengan persentase 53,125%,sedangkan pada kelas
X-TGB 2 sebagai kelas kontrol dengan nilai 58-75
sebanyak 21 siswa dengan persentase 65,625%.
Skor kelas interval rendah dengan nilai 48-65 pada
kelas X-TGB 1 sebagai kelas eksperimen sebanyak
6 siswa dengan persentase 18,750%,sedangkan
pada kelas X-TGB 2 sebagai kelas kontrol dengan
nilai 40-57 sebanyak 6 siswa dengan persentase
18,750%.

Perbedaan Distribusi Frekuensi Data Hasil
Belajar Materi Reaksi Tumpuan
Tabel 4 Perbedaan Distribusi Frekuensi Data
Hasil Belajar pada Kelas Eksperimen dan
Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

X-TGB 2

Interval

X-TGB 1
Kelas

Kelas
Interval —

Frek (%) (%)

82-100 15 46,875% 76-94 7 21,875%

65-81 15 46,875% 59-75 20 62,500%

48-64 2 6,250% 42-58 5 15,625%

Jumlah

32 100% Jumlah 32 100%

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, skor kelas
interval tinggi dengan nilai 82-100 pada kelas X-
TGB 2 sebagai kelas eksperimen sebanyak 15 siswa
dengan persentase 46,875%, sedangkan pada kelas
X-TGB 1 sebagai kelas kontrol dengan nilai 76-94
sebanyak 7 siswa dengan persentase 21,875%. Skor
kelas interval sedang dengan nilai 65-81 pada kelas
X-TGB 2sebagai kelas eksperimen sebanyak 15
siswa dengan persentase 46,875%, sedangkan pada
kelas X-TGB 1 sebagai kelas kontrol dengan nilai
59-75 sebanyak 20 siswa dengan persentase
62,500%. Skor kelas interval rendah dengan nilai
48-64 pada kelas X-TGB 2 sebagai kelas
eksperimen sebanyak 2 siswa dengan persentase
6,250%, sedangkan pada kelas X-TGB 1 sebagai
kelas kontrol dengan nilai 42-58 sebanyak 5 siswa
dengan persentase 15,625%.

95

€.

Analisis Hasil Belajar Materi Resultan Gaya
Teknik analisis hasil belajar kelas eksperimen
dan kelas kontrol menggunakan uji-t dua pihak. Uji
ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan hasil belajar siswa yang mendapat
perlakuan berupa media CD Interaktif dengan
Metode Kumon dengan siswa yang tidak
mendapatkan perlakuan pada materi resultan gaya.
Bila harga tagquns & frapi, maka maka Hy ditolak
dan H, diterima. Sedangkan bila harga #p...

& Eamp » maka H, diterima dan H,; ditolak.
Langkah-langkah uji-t dua pihak adalah sebagai
berikut:
1) Merumuskan hipotesis

Ho: @y ®myg  tidak terdapat perbedaan tes hasil
belajar yang signifikan antara siswa
yang mendapatkan perlakuan media
CD Interaktif dengan Metode
Kumon dengan siswa yang tidak
mendapatkan perlakuan pada materi
resultan gaya.

: terdapat perbedaan hasil tes hasil
belajar yang signifikan antara siswa
yang mendapatkan media CD
Interaktif dengan Metode Kumon
dengan siswa yang tidak
mendapatkan perlakuan pada materi
resultan gaya
Menetapkan taraf signifikan (& = 0,05)
Melakukan perhitungan Uji-t dua pihak
Data perhitungan uji-t dua pihak nilai tes hasil
belajar dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Hl :I'I.:IL "I1'l':|:

2)

3)

Tabel 4.5 Data Perhitungan Uji-t Nilai Tes
Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Kelas Rata- Jumlah Varians
rata (x) Sampel (n) (€3 ‘J‘)
Eks X-TGBI1 77,19 32 127,71
Kon X-TGB 2 68,78 32 119,46

Untuk mengetahui terdapat perbedaan atau
tidak antara kedua sampel tersebut, selanjutnya
akan dilakukan uji-t dua pihak. Karena iy m iz dan
varians homogen ( @i ®™@gi ), maka dapat
digunakan rumus t-test, baik separated maupun
polled varians. Besarnya ¢k m 1y & fig =2
(Sugiyono,  2012:139).  Berdasarkan  rumus
separated varians dilakukan perhitungan uji-t
sebagai berikut:

m-Srd,

o

w L
im FEARE =T



Jurnal Kajian Pendidikan Teknik Bangunan Vol 1 Nomer 1/JKPTB/17 (2017), 92 - 98

Setelah diketahui nilai ferupe ™ 508, selanjutnya
dibandingkan dengan nilai #zz.; . Harga #oger
dengan taraf kesalahan atau signifikansi (u)= 5%
dan dk=62 adalah 1,99. Ternyata #z=,..... lebih besar
dari #uger (&0F = L.00F. Dengan demikian H,
ditolak dan H; diterima.

Daerah Penolakan Ho Daerah Penolakan Ho

iz 7.3
] I
Daerah Penerimaan Ho
30 % 0 1.9 _{.n
Gambar 1
Kurva Hipotesis Hasil Belajar Materi Resultan
Gaya

Gambar 4.1 di atas menunjukkan bahwa hasil
Eairing Derada pada daerah penolakan H,, sehingga
Hy ditolak dan H,; diterima. Berarti terdapat
perbedaan hasil tes hasil belajar yang signifikan
antara siswa yang mendapatkan perlakuan media
CD interaktif dengan metode kumon dengan siswa
yang tidak mendapatkan perlakuan pada materi
resultan gaya.

Analisis Hasil Belajar Materi Reaksi Tumpuan
Teknik analisis hasil belajar kelas eksperimen
dan kelas kontrol menggunakan uji-t dua pihak. Uji
ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan hasil belajar siswa yang mendapat
perlakuan berupa media CD Interaktif dengan
Metode Kumon dengan siswa yang tidak
mendapatkan perlakuan pada materi  reaksi
tumpuan. Bila harga #zp... & &rzgzi, maka maka
Hy ditolak dan H, diterima. Sedangkan bila harga
feiring ™ Heper, maka Ho diterima dan H, ditolak.
Langkah-langkah uji-t dua pihak adalah sebagai
berikut:
4) Merumuskan hipotesis
Ho: g, m g, : tidak terdapat perbedaan tes hasil
belajar yang signifikan antara siswa
yang mendapatkan perlakuan media
CD Interaktif dengan Metode
Kumon dengan siswa yang tidak
mendapatkan perlakuan pada materi
reaksi tumpuan.
: terdapat perbedaan hasil tes hasil
belajar yang signifikan antara siswa
yang mendapatkan media CD
Interaktif dengan Metode Kumon
dengan siswa yang tidak
mendapatkan perlakuan pada materi
reaksi tumpuan
5) Menetapkan taraf signifikan (& = 0,05)
6) Melakukan perhitungan Uji-t dua pihak
Data perhitungan uji-t dua pihak nilai tes hasil
belajar dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Hy o g A g
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Tabel 4.5 Data Perhitungan Uji-t Nilai Tes
Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Kelas Rata- Jumlah Varians
rata (1) Sampel (n) (&) 'J‘)
Eks X-TGB2 79,28 32 96,60
Kon X-TGB 1 70,06 32 121,42

Untuk mengetahui terdapat perbedaan atau
tidak antara kedua sampel tersebut, selanjutnya
akan dilakukan uji-t dua pihak. Karena #j; = fj; dan
varians homogen ( @i ™M@ ), maka dapat
digunakan rumus t-test, baik separated maupun
polled varians. Besarnya ¢ m py &ty =2
(Sugiyono,  2012:139).  Berdasarkan  rumus
separated varians dilakukan perhitungan uji-t
sebagai berikut:

:m ey
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im Fak
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Setelah diketahui nilai5 Cfrupg ™ 508, selanjutnya
dibandingkan dengan nilai #;z:; - Harga fzm:
dengan taraf kesalahan atau signifikansi (&)= 5%
dan dk=62 adalah 1,99. Ternyata fg.rq lebih besar
dari frzper ((&EE 1,99 Dengan demikian H,
ditolak dan H; diterima.

Daerah Penelakan Ho Daerah Penolakan Ho

2 (2
]

Daerah Penerimaan Ho

a5 19 0 19 353
Gambar 2
Kurva Hipotesis Hasil Belajar Materi Reaksi
Tumpuan

Gambar 4.1 di atas menunjukkan bahwa hasil
tamung Ocrada pada daerah penolakan Hy, sehingga
Hy ditolak dan H,; diterima. Berarti terdapat
perbedaan hasil tes hasil belajar yang signifikan
antara siswa yang mendapatkan perlakuan media
CD interaktif dengan metode kumon dengan siswa
yang tidak mendapatkan perlakuan pada materi
reaksi tumpuan.

Perbedaan hasil belajar yang ditunjukkan
setelah dilakukan tes hasil belajar pada materi
resultan gaya maupun reaksi tumpuan menunjukkan
bahwa penggunaan Media CD Interaktif dengan
Metode Kumon dapat memberikan perbedaan hasil
belajar yang lebih baik. Hal ini tentu saja sejalan
dengan penelitian sebelumnya oleh Ichsan (2016)
dengan judul “Penerapan Media Pembelajaran
dengan Menggunakan Macromedia Director Pada



Penerapan Media CD Interaktif dengan Metode Kumon Berbasis Macromedia Director Pada Mata Pelajaran Mekanika
Teknik di SMK Negeri 1 Nganjuk

Materi Menggambar Plat, Balok, dan Kolom Beton
Bertulang di Kelas XI GB 1 dan X GB 3 SMK
Negeri 5 Surabaya” menunjukkan bahwa hasil
bejalar siswa dengan penerapan pembelajaran media
Macromedia Director mendapatkan hasil yang lebih
baik dari pada hasil belajar siswa yang menerima
pembelajran tanpa menggunakan pembelajaran
dengan media Macromedia Director. Perbandingan
hasil belajar siswa menunjukkan bahwa rerata nilai
pada kelas XI GB 3 lebih baik dari rerata nilai kelas
XI GB 1. Hasil respon siswa kelas XI ketegori baik
dan pada kelas XI GB 3 dalam kategori sangat baik.

Sedangkan pada penelitian oleh Arnika (2014)
dengan judul ” Penerapan Model Pembelajaran
Langsung (Direct Instruction) dengan Metode
Kumon pada Materi Persamaan Lingkaran di SMA
Negeri 1 Krian” menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa pada penelitian ini adalah dari 34 siswa
terdapat 31 siswa tuntas dan 3 siswa tidak tuntas.
Secara klasikal hasil belajar siswa tuntas dengan
presentase kentusan klasikal 91,18%, respon siswa
terhadap pembelajaran ini adalah positif adalah
positif yaitu dari 34 siswa ada 75% yang menyatakan
respon positif terhadap pembelajaran.

Berdasarkan  beberapa penelitian diatas
menunjukkan bahwa, penggunaan media
Macromedia Director maupun metode kumon
memberikan hasil belajar yang baik, ketuntasan
belajar yang maksimal dan respon siswa yang baik
terhadap pembelajaran. Hal ini tentu saja sejalan
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti
menggunakan kombinasi Media CD Interaktif
dengan Metode Kumon berbasis Macromedia
Director pada mata pelajaran Mekanika Teknik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kombinasi
Media CD Interaktif dengan Metode Kumon berbasis
Macromedia Director pada mata pelajaran Mekanika
Teknik dapat memberikan perbedaan hasil belajar
yang lebih baik pada materi resultan gaya dan reaksi
tumpuan. Respon siswa yang diberikan siswa
terhadap kombinasi Media CD Interaktif dengan
Metode Kumon berbasis Macromedia Director juga
menunjukkan hasil dengan kategori sangat baik pada
kelas X-TGB 1 maupun kelas X-TGB 2.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

L.

Hasil Kelayakan Media CD Interaktif dengan
Metode Kumon berbasis Macromedia Director
mendapatkan rata-rata persentase sebesar 84,24 %
yang termasuk dalam kualifikasi sangat valid.
Pembelajaran menggunakan Media CD Interaktif
dengan Metode Kumon berbasis Macromedia
Director direspon sangat baik oleh siswa. Respon
siswa X-TGB 1 menunjukkan persentase sebesar
87,92% pada materi resultan gaya. Respon siswa X-
TGB 2 menunjukkan persentase 82,44% pada materi
reaksi tumpuan.
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Penggunaan Media CD Interaktif dengan Metode
Kumon berbasis Macromedia Director dapat
memberikan perbedaan hasil belajar yang lebih baik.
Nilai rata-rata kelas X-TGB 1 sebagai kelas
eksperimen pada materi resultan gaya yaitu 77,19,
sedangkan kelas X-TGB 2 sebagai kelas kontrol
68,78. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
Eefrung lebih besar dari #gge; (402 ® 1.0U) dengan
taraf signifikansi 5% yang berarti terdapat perbedaan
tes hasil belajar yang signifikan antara siswa yang
mendapatkan perlakuan media CD interaktif dengan
metode kumon dengan siswa yang tidak
mendapatkan perlakuan pada materi resultan gaya.
Nilai rata-rata kelas X-TGB 2 sebagai kelas
eksperimen pada materi reaksi tumpuan yaitu 79,28,
sedangkan kelas X-TGB 1 sebagai kelas kontrol
70,06. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
feqrung lebih besar dari figzer (222 = 12F) dengan
taraf signifikansi 5% yang berarti terdapat perbedaan
tes hasil belajar yang signifikan antara siswa yang
mendapatkan perlakuan media CD interaktif dengan
metode kumon dengan siswa yang tidak
mendapatkan perlakuan pada materi reaksi tumpuan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan
saran kepada guru dan peneliti

selanjutnya untuk

memperhatikan beberapa hal berikut:

1.

Disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat
mengembangan Media CD Interaktif tersebut untuk
materi yang lain atau dengan metode yang lain
sehingga siswa dapat memahami materi dengan
jelas.

Pada saat proses pembelajaran menggunakan Media
CD Interaktif dengan Metode Kumon perlu
diperhatikan durasi pengerjaan tiap butir soal latihan.
Diperlukan guru pembantu untuk memeriksa
pekerjaan siswa setelah mengerjakan soal latihan
kumon, agar siswa dapat segera mengerjakan soal
berikutnya.

Disarankan untuk guru menggunakan media CD
Interaktif dalam proses pembelajaran pada materi
yang lain, agar siswa memahami materi dan
mendapatkan hasil belajar yang baik.
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